BAB ITI
MORAL ISLAM

A. Pengertian moral Islesm ( Akhlak )

. Moral Islam adalah suatu ajaran tentang baik
dan buruk yasng dapat diterima oleh umum mengenai ak
hlak yang sesuai dengan ciri khas atau karakteris-
tik dselam ajaran agema Islam.. Dalam hal penulis
akan menjelaskgn tentang pengertian moral Islam

yang sebenarnya yaitu Akhlak .

_Katai Akhlsk berasal dari bahasa Arab dari
kata kerJja Lilgdngﬂi>dan membentuk kata benda é;ib;
Kata Akhlak ( (5 Ae-X¥\) jemak dari kata (ij;>
benda atau Q@li> . Kedusnya mempunyai arti yang
berbeds. Khulqun ( cg_i;-) berarti kejadian yeng
bersifat batiniysh.( kejiwaan )sedangkan kholqun ber
arti kejadien alam wujud lehiriyah ( jasmaniyah ).

( Imam Ghazali : 1979 : 158 ).

Kata Akhlak yang berarti kejadian berkaitan -
dengan kejadian manusia itu sendiri, yang tersusun -
dari jasmani dan rohani, Kata akhlak yang ddar¥tikan
tingkah laku menunjukkan bahwa :mahusia..itu msmpui
yai tingksh laku yang tampak secara lahiriyah , dan
tingkah laku atau sikap batiyah , Maka tingkah laku
yang baik dan terpu}ji tergambar keserasian antara
sikap batin #an perbustan yang lshir . Maka dalam

sabda Rasulullah saw telah dinyatskan sebagai ..béri
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Artinya : Ya Allah kau telah memperbaiki ke jagian, maka-
perbaikilah akhlakku , (Idam Ghazsli:1979:145)

Perumusan .katai.akhlak tersebut mengandung hubung
an antara yang menjadiken ( Kholiq ) dan yang dijadikan -
( Makhluk ) yakni hubungan antara wanusia dengan Allah ,
Untuk membentuk kebaikan tingkah laku lahir aan sikap
batin manusia memerlukan hubungan pensiptanya ( kholiq )
sehingga terjadi ikaten kebaikan yang kuat dan mantap .

Hubungan antara makhluk terjadi dalam bentuk ibe
dah yang telah ditentukan oleh Allah dan rasul-
nya ., Ibadah yang dilakukan secara terus mnerus dapat
menimbukBan kekuatan jiwa dan raga, karena terpusatnya ds
ya kekuatan rohani kepada Allagf. Kekuatan untuk ber bu
at dan berkehendak kita bersumber dari Allah demgan dile-
katkannya roh atau jiwa dalam diri manusia, Roh 4u2 BEia
lu membawa proses atau sistem gerakan fan perbuatan yang
bersumber dari hati . Gejolaknya hati atau jiwa merupakan
sunber perbuatan dan wmanusiz selalu dirangsang oleh ling
kungan hidupnya . Rangsangan itu dapat mempengaruhi keji
waan Kearah kebaikan atau keburukan , Oleh karema itulah

manusia diserahi tugas untuk berbuat dan bekerja secara

balk sesuai dengen kebaikan 21leh , Dalam hal ini perbuat
an dalam tingkah kaku harus sesuai dengan kekuatan dari
esalmya ( Allah ) .,

Hiddp ini adalah bekerja dan berbuat sebagai uszha
manusia untuk mencari nilai kehidupan ., Perbuatan itu sen

diri dapat bernilai baik atau buruk ,tergantung pada 2a



sar sasarannya. Orang yang beriman dan berakal pasti

perbuatannya akan selalu diserahkan kepada hal keba

ikan dan kebensran ., Dalam hal ini Imam Ghazali da

lam bukunya "Ihya' Ulumuddin" yang dikutip oleh Rah-

mad Djatnika dslam bukunya " Sistem Ethike Iszam "me

berikan pengertian sebagai berikut :
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: Khulug adalah perangai yakni suatu sifat -

yang tetap pada jiwa yang dari padanya tim

bul perbuatan - perbuatan dengan mudah ta

npa membutuhkan kepada pemikiran dan pert1

mbangan - pertimbangan terlebih dahulu, ji

ka keadaan jiwa tersebut menimbulkan perbu

buatan yang baik dan terpuji sesuai dengan
akal dan syarsk maka perbuatan itu disebut

perbuatan yeng baik,

(Drs. Rahmad Jatnika : 1987 : 26 )

Pengertian akhlek yang dikemukak&n oleh Imam

Ghazali tersebut ada kesamaan dengan pengertian akh-

lak yang dlkemukdkan oleh Ibnu Maskaweh yaknl :
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: Akhlek adalsh keadaan jiwa yang mendorong-

untuk melakukan perbuatan - perbuatan tan
pa dipikirkan dan dipertimbangkan lebih da

hulUe panmad Djatnika : 1987 : 25 )
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merlukan pikiran atau pertimbangan ekal ,
tan atau tingkah 1leku ity sudah wmenjadi tabi'at,watak
atau kebiasaan yang telah menjadi sifat atau kepribadian
maka perbuatan dalam pengertian tersebut berarti akhlak-
telah merupakan watak atau’ akhlak sebagai kebiasaan dan
akhlak sebagai perangai .

Mepnurut Prof,.Dr.Ahmad Amin dalam bukunya yang ber
judul ® Etika / Ilmu akhlek " memberikap pengertian bahwa
akhlak adalah merupakan kebiasaan kehendak artinya,kehen
dak atau kenginan yang dilakssnakan dalam perbuatan dan
dilaksanakan secara terus menerus, sehingga dapat menimbu
lkan kebiasaan ., Oleh karena itu akhlak dapat diartikan ,
juga sebagai menangnya kenginan dari beberapa kenginan ma
nusia dengan langsung dan berturut - turut,Seperti halnya
kehendak mewmberi Jjika dibiasakan dan dilaksanakan dengan
terus menerus maka akan menjadi sifat yang dermawzan .
(Brof, Dr.Ahmad Amin :1991 : 62 )

Dengan pengertian tersebut di atas maka dapat di
ketahul bahwa orang yang berakhlak baik adalah orang yang
menguasal kenginan baik secara langsung dab kenginan itu
dilaksanakan secara terus menerus dan orang jahat dan ke
jahatan 1itu dilaksanakan secera kontinu ,

Maks .dengan demikian akhlak sebagai perbuatan at
au tingkah laku dapat diartikan sebagai berikut :

1. Akhlak sebagai watak, perengai., atau kebiasaan yang
genuanya imi Dberkaitan dengan faktor-faktor lingkung-
an dan lingkungan sosial ,

2. Akhlak sebagai perbuatan - perbuatan berarti perbuatan



yang mengandung nilai dan diusahakan serta diniatka:n-
untuk diwujudkan dakam perbuatan akhlak , Perbuatan,
akhlak seperti ini dapat bernilai baik dan dapat ber
nilai buruk . Hal ini tergantung pada naik turunnya -
iman dan kondisi kejiwsan seseorang .

Dengan dewmikian akhlak adalah sikap mental atau
watak yang terjabarkan dalam bentuk berpikir , berbica
ra Dbertingkah laku dan sebagainya , karena merupakan -
ekspresi Jiwa , Bahwa akhlak adalah suatu __ mental
yang meresap pada jiwa manusia yang dari padanya tip
bul perbuatan - perbuatan dengan mudah tgnpa membutuh
kan pemikiran yang berulang - ulang serta kontinu dalam
perﬂuatannya. Dari sikap mental tersebut bika melakukan-
nya perbuetan yang baik dan terpuji . Menutut pandangan
syari'at Islam perbustan tersebut dinilai sebagai perbu
atan yang mulia ( akhlakul karimah ),sebaliknya jika ke
hendak atau kenginan tadi menimbulkan perbuatan yang
tercela itu dinilai sebagai akhlakul madmudah .,

Oleh karena itu akhlak sebagai ciri khas sebagai
perbuatan suci yakni perbuatan yang keluar dari lutuk
hati yang dalam kekuatannya sangat hebat . Hal ini disg
babkan ekhlak dalam pandangan syari'at Islam adalah -
suatu perbuatan luhur yang mempunyai hubungen yang 82
ngat erat sekali dengan Tuhan . Ferbuaten tersebut meru
pakan hasil dari keyakinan akan keesaan Allzh swt .,
(Drs. Nasruddin Razak : 199% : 39 )



Setelah kita mengetakui penrertian tentang woral
Islam ( 4khlak ), kemudian &pckah vans menjadi . sumber
moral Islem itu . Sebageimenz pedoman hidup dalam agama
Islam yans teleh dijel~skan bahwa kriteriaz baik dan
bur:ik ee=zaatu perbuatan adzlah Al Jur'san dan sunsh  Ra
sulullleh saw, Keduanya adalah merupskan sumber vang me-
rupzkan lendasen @ejaran moral Islcm ., Secara keselnuruhen
sebagai polc hidup dan monetspgkan mena yeng baik dan
yang bu;ug .

Al Cur'enul kerim bukenlsh haosil renungan manusia

melainkan firman ~1lah swt, Cleh kerens itu menusia atau

setizp muslim berkeyskinen bzhwa ¢ jaran Kkebenaran itu

terkanduns di dalem ki*ab f.la2h vokni A1 Cur'an vang
tifzk ekrn deapat Aitandingi olen pikiran manusia .

-

Dalam firman #llah swt telah Aijelaskan @

n\_)‘ u‘ LUQ—»\O;:L)LM ;IL_,A-j 7 \/(a).) -A\_,UQ (_)4 (j.!\"t.u

-~ <

(_,Agx.,e)‘ C); \(V‘b/‘ «(& ‘;’l_,ua.a.—— \\:,,‘..J 'AL"‘U—*PU P_—____u(

(s G L G Do o R

Artinya : fesungguhnya t. léh ‘atanv'hepedﬂmu sekalian da-
ri hadiret Allc @, suetu ceheya yvang terang dan
kitzb yeng men ranghan  dengan (kitab ) Itu All
h mevunjuki o zng vang menurut keridhoannya -
kepada islan k¢ cejahterzan dan kitab itu menje-
leskan mereka dari kegelapan Kkepada cahaya
vang terzng dorgan izinnya dan kitab itu menu
njuki mereka piia j:lsn  yaung lurus .

(C3. Al Maidah 15 — 1€ ) ( Depag RI; 1980 : 1€1)



Sebagaimana  pedorsn yens kedua cesudah 2l Lur'an
adelah hadist yeng melijuti perkatzan atau tingkah laku
belizu , Hadiet nabi juga'dipsndang sebagel  latpiran pen
jelasan deri 21 gur'en terutamz dalam mzcelah - maszlah -
vern~ zdz delam al gur'an ter-swat pokek - pokoknyas sajs .
~l ladist zebeagal pedomen hidup bacil keun wuslimin dije

lasken dzlen Jirmen Allsh swt oo
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Artinya : Tlen ape vang di berwhen Kas:1l kepedamn meka teri
aleh éiz, Dan : #ps vavy “llatrangnys bagimu make
tinggalkenlah , dan bexfaow lah kepada £41lleh,
sesunggithnya Allah  saneat  kevos hukumnye ,

( Q8 . 4l Hasyr ¢ 7 ) { Depug 21 : 1989 ; 916 )

Selenjutnys juga diterinsken 2zlem £l Lur'an surat

Al :hzeb
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Lrtinye : Se=ungguhnva telah zda pades ( d4iri ) Rasulnubllsh
it sari taulad n y*no bzik hegima (raitu )bagi

crzrg  vens wer thercp ( rahmad ) tllah Aan (ke-
datnngaa) heri iz m T don HL banysk menvebut -
£1lah . (7S, .1 Akreb )

Tepag KT 3 19:9 ¢ 770 )



Dari uresian diatas jelaslah bahwa yang menjédi
gunrber moral Islam adalah Al qur'an dan Hadist Rasululla
karena keduanya merupakan pedoman hidup bagi kaum Musli
min , Dzlam firman f1llah dan sumeh rasul adalak merupa
kan ajaran yang paling mulia dari segala ajaran manapun
dan bukan hasil renungan manusia dan ciptaan, sehingga -
telah menjadi keyakinan Iglam bahwa manusia harus sela
lu tunduk mengikuti petunjuk dan pengarahannya . Dan
pedoman itulah dapat diketahui kriteria mana perbuatan
yang baik laik dan maina perbuatan yang jahat,

(Q}eh karena itu Al Qur'an dan Hadist wenjelas
kan tentang sebenarnya dan merupakan latihan spritual
dan moral almtau akhlak ini dalam usaha untuk membina -
manusia yang tidak kehilangan keseimbangan hidup lagi
berbudi pekerti serta ajaran - ajaran atau norma-umor
ma wmoral Islam ( akhlak ) yang harus dilaksanakan dan
dipegang oleh setiap orang Islam .



1. Azaz dan tujuan moral Iglam
a, Azas moral Islam

Pada dasarnya moral Islam itu berdasarkan syari'

at Islem yeng kekal ditupjukkan oleh teks-teks agama
Islam dan ajaran - ajarannya ., la sesuai denggn fitrah
dan akal setta memenuhi kebutuhan - kebutuhabk baik in
dividu maupun masyarakat yang mulia dalam segala waktu
dan tempateta mengatur segala hubungan manusia den

gan orang lain , Oleh karemna lHtu moral Islam mempunyai
azags sebagal berikut :

a, Azas pribadi , artinya perbustan akhlak itu bersifat
individual yang berkaitan dengap perbuatan anggota-
badan yagg melekat pada diri pribadinya , Perbuatan,
ini sebagai tanggwmg jawad pribadi . Misalnya perbu
atan panca indera , tangan dan sebagainya . Maka per
buatan tersebut mengandung kejiwaan dano nilai
sogial .,

b. Azas Keseimbangan, artinya bhhwa perbuatan akhlak -
itu ada keserasiag. dan keseimbangan dalam tuntutan
antara rohani dan jasmani, individu dan sosial , ant

ara kepentingan dunia den akhirat serta iman . dan

amal .

c, Azas menyeluruh artinya perbuatan akhlak itu berkait
tan demgan iman dan ibadah , berkaitan dengan
kondisi sosialnya . Di samping 1itu azas akhlak ber
kaitan dengan kerohanian seperti rasa walu, rasa ka
sih sayang dan dendam .

d. Azas kesederhanasan artinya perbuatan akhlak itu



' dan memandang segala sesuatu itu pada cars yang
wajar .

Menurut Dr. Omar Muhammad Al Toumy Al Smgaibany da
lam bukunya " Filsafat Pendidikan Islam " mengatakan bah
wa Akhlak dan syari'at keadilan den kesederhanaan , menen
tukan hidupdi dunia ini dipertegaham. dua ujung kelebihan
dan kekurangan . Tidek kejam pada dirinya sehingga
menjadikannya jalan hidupnya , dan tidak memberinya lebih
banyak dari hakeya dalam kesenangan ,sehingge menjadi ase
perti hewan . { Br. Omar Muhammad A1 Toumy Al Syaibeny ;

1979 : 224 - %334 )

e, Ages Kemudahan dan tidak memeratkan artinya bahwa
manusia itu tidak bertanggung jawab dari segi . akhlak
dap syara' kecuali berada dalam keamanan , ..kebebasazn
dan kesadaran akak secara sempurna , Hal ini sesuai de

ngan fiman Allgh swt :

- P4 o . T T_ . S
( 1an: W\)}:;J\/LL/S;’; S!aﬂ.,‘f_l(/;&;iw\ifﬁ

.- tArtinya : Allah menghendaki kemudahan dan tidak meng
hendaki kesusahan bagi kamu . (QS. Al Baqoro
: 185 ) ( Depag RI ; 1989 ; 45 )
b.. Tujuan Moral Islem
Mogal Islam ( %khlak ) sebagai perbuastan yang
mempunyai nllai baik dan buruk ., Perbuatan baik akan se
lalu mengikat orang lain , kareaa setiap manusia selalu

berusaha melakukan kebaikan kepdda orang - orang lain .



Hasil perbuatan akhlak yang baik dapat memuaskan dan
membahagiakan dirinya sebab oramg laim akan menangga-
pinya secara baik pula . Adanya intersksi : -~ perbuatan
yang baik dapat membawa kebijaksanaan sosial dan keku
atan sosial , karena adanya proses peningkatan nilai -
yaeng serba bailk , maka kebaikan akhlek individu : kepada
individu akan membentuk kebaikan aklak masyaraka¥ .

Perbuatan akhlak yang bersumberkan dari Al Qur'
an dan Al Hadist arah dan nilal perbuatannya selalu ber
tunpu pada pada keridhoan Allah ., Sedangkan keridhoan -
Al3sh adalah kebahagian dunia dan kebazhagian akhirat ,
wujud kebahagian dunia digamabarkan oleh Dr, Omar Al
Toumy Al Syaibamy sebagai berikut
a. Adanya kelebihan Jasmani , seperti kesehatam , keku

atan 1lahir dan batin dam sebagainya .

b, Adanya kelebihan kejiwaan atau rchaniyah secara -
individual seperti kemulyaaan pangkat ,  kesuciann
diri . (Dr. Omar Mubhammad Al Toumy Al Syaibany :1979

: 347 )

Kebahagian kedumian yang DbYerorientaal pada ke
hidupan sosial tamapak dalam bentuk ;
a., Kuatnya masyarakat itu sendiri
b. Adanya kemgjuan yang terus menerus yang terikat den

gan kuatnya iman pribadi.

©. Adanya kestabilan sosial

d. #danya gotong royong dalam kehidupanm bermasyarakat-

e. Adanya solidaritas yang tinggi dam teriakt oleh kesg

maan iman dan ibadah,



f. Keikhlasan bekerja untuk meningkatkan kehidupan.
g. Adanya ketenangap dan kerukunan dalam rumah tangga .
“ebahagian tersebut dapat bertahen jika semua &
ngkah laku perbuatan akhlak berorientasi pada ajaram Al
qur'ap dan As sunah , Menurut Imam Ghazali membagi keba-
hagian dunia menjadi 4 antara lain :
a., Kebaikan dan kesempurnazn badan
b. “ebaikan dan kesempurnaan jiwa
c. Kebaikan dan kesempurnaan yang dapat dilihat, seperti
adanya kekayaan harte,
d. Kebaikan dan kesempurnaan rahmad Allah
Tetapl kebahagian yang tertinggi menurut Imam Ghazali te
rletak pada kebahagian akherat , karema kebahagian ini
membawa pada kebahagian yang kekal dan abadi,
( Imem Ghazali : 1979 : 351 )
Sedangkan menurut Dr, Hamzah Ya' Cub dalam bukunya
* Etika Islam "™ menjelaskan bahwa tujuan moral Islam itu
antara lain ¢
a. Kewajuan rohani atas peningkatan kuidlitas hidup
b, Penuntun pada kebaikan
c. Untuk kesempurnaan iman
d. Untuk kebahagian akherat
e, Untuk kesejahteraan kelusrga
f. Untuk kerukunan dalam rumah tangga
Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bah
wa tujuan moral Islam ( akhlak) adalah sama dengan tujua
manusia hidup di dunia ini , karema untuk wmencari kebaik

an dan untuk wmwencapel kebahagian dengan segala daya dan



-

sarana yang ada pada masing - masing manusia yang telah
dianugerahkan oleh Allegh swt , Dalam al Qur'an Jugs di

jelaskan :

(KL/\ . J.u.‘J )b\j‘—)‘ls'_lat_—‘—w{’
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Artinya : Dan tujuan setiip cesuatu itu mempunyai tujuan-

yang tujuannya , make berlomba-lombalah kalian
untuk mencari b.-baikan .((S. Al Bagoroh : 48 )

( Depag RI : 1¢:9 : 3& )

Dari tujuan terset ut depet tercapai apabila dengan
tindzkan perbuatan secars tepst dan terarah secara benar
dan diikuti dengan nilai morzl atau moral Islam serta -
landasan jalan yaug lurus daen benar agar hubungan kita
dengan Allzh swt dan sesec na makhiluk selalu terpelihara -

dengan bezik den hzrmonis

Al Qur'an juga 1 2nyctakan bahwa Nabi Muhammad -
sew memiliki akhlak yan, wuliz vane perlu dijadikan
contoh oleh manusia de: zan ungkapannya " Uswatun Hasa-

neh " bagi manusia . Firyan Allah swt di jelaskan :
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Artinya : Sesunggiuhnys t lah ada pzda (diri)  Rasulullah
suri tauladan " zng bzik bagiru (vaitu) bagi o
rang yane mens . arap (rahwmad ) £1lah den ( “eda-
tangan ) hari iamet Aap dia hanvak menyebut
alleh , ( CS., 'L Anzazb : ~1 ) ’

( Depag T : 1 29 : 470 )



Dari konteks firman Allah swt tersebut dapat diam
bil kesimpulan bahwa missi yang dibawa oleh Nabi Muhamad
saw adalah bersifat universal, abadi. Universal artinya -
untuk selurub.imat manusia ,sedangkan abadi artinya berla
sampail akhir zaman . Inti ajaranya yaitu mengadekan bimbi
ngan bagi kehidupan mental dan jiwa manusia, Kehidupan
jiwa inilah menentukan berkembang kehidupan lahir, FEeselu-
ruhan perjungap belian menjedi bukti bagikita akan . .tebe-
paran ucapan beliau sehingga karekteryalah yang kemudian ,
merupakan scara pevolusioner bagi kehidupan manusia jahi-
liyah menjalil masyarakat modern,» maka anggota masysrakat
yang terdiri dari manusia baru menjadi satu kesatuan ya
kni beriman dan bertaqwa kepada Tuhan baik iman atau me
ngaguni akan kebenaran akhlakkya. Kemudian beliau wmen
dapat gelar "™ Al amin " ( terpercaya ) yakni suatu g lar
yang belum pernah diproleh manusfa maupundi dunia ini.Dan
gelar tersebut diperolehnya ketika beliau masih menjadi -
rasul sampai akhir hayatnya .

2. Dasar moral Islam

Moral adalah suatu +tindakanm manusia yang berco -
rak khusus yaitu didesarkan keptda pengeriannya mengenai
baik dav buruk sesuai dengan kazkteristik Islam, Morsllah
sebenarnya yang membedakapn manusia dari pada makhluk Tu
han lainnya dan menempatkannya bila telah menjadi tertid
pada derajat di atas mereka . Oleh karena itu manusia ber
existensi menempatkan diri keluar ., Inilah heajaiban ma

pusia dan kenyataan ii pulalah kami duga apa yang dimak-



oleh Allah dalam firmennya :

" e v o //:T/ /oy{,’ - 0;'_J
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Artinya : Sesungguhnya telah kamijadikan manusia dalam be
ptuk yang sebaik-bailmya . (QS.t tiin : 4 )

( Depag RI : 1989 : 1676 )

Menurut Sigmumd Freud di dalam wenganalisa manusi

a berpendapat bahwa pribaqi memgia Itu mempunyai tiga

unsur kepribadian antara'lainv Id Ego dan super ego .

a, Id adalah sumber segala naluri atau nafsu , Semuenya
berada dalam alem ketidak dadaran ( bawah sadar )., Tu
juannya adalah pemuasaan jasmaniyah, Jadi yang menjadi
prinsip baginya ialah kesenangan . Dia tidak wengenal
nilai, terutama nilai moral., Oleh karemanya ia  bersi
fat immamoral .

B. Ego adalah tempat dimana segala daya-daya yang datang-
dari Id maupun superego diamalisa, dipertimbangkan unt
uk kemudian ditiadakan atau tindakan . Dia merupakan-
pihak pengontrol agar keseimbangan pribadi seseorang,
tetap ada. Jadi disini seseorang itu sadar terhadap
kemauan - kemauan id atau superego, Sebagai pengontro
waka ia tak dapat tidak memperhatikan dan memperhitu-
ngkan realitas dunia luar ,

€. Superego adalah sumber gegala nilai, termasuk nilai
moral , Disini . ta pun sebagai Id,bhérada.di dalam alam

bawah sadar, hanya saja ia menuju ke arah prinsip kese



Dengan demikian ~ketiga aistem tersebut _dapat
men&ékinkaﬁ bahwa tingkah laku manusia {itu berasal da
ri ego,Id dan superego , karena -merupakan faal kejiwaan
dari pada wmanusia belaka, maka dalam hidupnya manusia
mengalami dan dipengaruhi oleh alem ketidak sadaran .Se
hubungan dengan nikmat dan karunia yang dilimpahkan kepa
da manusia , banyak tidak mendapatkan balasan terimah-
kasih dari pemerimanya adalah disebabkan oleh kenyataan

di atas . Firman Allah dalam Al Qur'an :

2w
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trtinya : Sesungguhnya Allah melimpahkan keutamaan at
au karunia kepada manusia,akan tetapi sebagian

besar dari mapusia tidak berterima kasih.
( ‘ o \
( QS. Ay Bagoroh : 243) (Depag RI;1989:59 )

Dari hal tersebut diatas dapat diambil kesimpul-
an bahwa dasar moral ( akhlak ) adalah Superego karena,
lebih bersifat pasti. Dan mereka juga berpendapat :

-

a. Lep.s dari pada paham dan latar belakang pendangan -
yang dianutnya maka ia cebderung untuk menerima
pendapat Freud ini . Superego yang dikenal pula dengan
sebutan Aku-Batin, adalah selaras dengan ajaran Is
lam tentang tempat bermulanya moral yakni golbu . Dan
satu hal yang positif yzng ebih menyakinkan - dari-
pendapat Preud bahwa Aku Batin terbagi atas dua bagian

antara lain :



a, Ego ideal yaitu yang mendorong manusia untuk berbu-
at ke arah kebajikan .
b. Hati nurani yaitu yang mencegah manusia berbuat -

sesat.

Ego ideal den hati nurani ini masing - masing
adalah sebagai cathexis dan anti cathexias yang berten-
tangan dengan pribadi seseorang . Hal ini Jjuge telah

ditersngkan dalam firman Allah swt
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Artinya : Hendeklah ada diantara kamu yang mengajak ke-
arah kebajika. , menyuruh berbuat baik dan
mencegah berbuat jelek , mereka itulah orang
yang beruntuhg . ( QS. Ali Imran : 104 )
(Depag RI : 1989 :93 )

b. Sedangkan menrmt pandangan Freud mengenal dasar :imo-
ral ini dihubungkan gengan ajaran Islam , maka ter
hadap superego Freud;berkesimpulan bahwa épa yang
tertanggap di dalamuya tidak lebih dari pada daya

yang sejauh - jauhnyé dapat dicapal dengan kemampuan

manusia . ( Drs. Mudlor Ahmad :tanpa tahun : 48)

Dalam hal ini Islam juga mengajarkan bahwa super
ego saja belum memadaj untuk menjamin kebenaran setiap
tindakan moral seseorané , karena Islam menunjukkan bah-

wa pada diri manusia iﬁu ada nafsu , aqlu dan qolbu



serta ruh , Ruh bekerja merara mutlak tak kenal kompro
mi , karena rih letaknya dalam sukma sehingga tak seora
ngpun yang tahu dengan pasti apa dan bagaimana sebena
rnya ruh itu , sebab langsung dibawah rahasia kekucss2z -

Allah swt ,sebagaimana dalam firmannya ;

\
-
)
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Artinya : Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh,kata—
kanlah ruh termasuk urusan Tuhanku dan %idaiak

kami §iberd peugetahuvan-melzinkanr 1 hanyala
sedikit sekali . ( QS. Al Isra : 85 )

( Depag RI : 1969 : 437)

Makajelaslah rvh inilah yang tampak mana Nur ilahi
diselurkan kepada qolbu , menjadi dasar @&tau sumber mgo
ral yang sebenarnya dan yang pasti aman dari segala kesa
lahgn, Dapatlah dikatakan bahwa ia adalah tempat yang
mutlak yakni dapat dipercayai guma meneruskan perintah-—
perintah Tuhan , Ia tetap ada betapapum badan wadaqpya,
telah musneh , ia tidak berhenti setelah wati , hidup
di dalem kefamaan , abadi di dalam kegaiban .

Oleh karena itu ruh bagaikan pelita penjuluh din
ding gelaptti . Pancaran sinarnya menembus kekelamaan,
menerangl segenap lekuk dan sudut di hati , Terang su

ramnya cahaya di hati ini akibat digeserkan oleh penye-

bab akan menandai corak gerak laku seseorang kebajiken -

Y J— _—r - e - I -



B, Pola - pola perbusian woral Islam ( Akhlak )

1. Faktor kesempurnaan perbuztam akhlak
Pada dasarmya suatu perbuatam sakhlak dapat dian
ggap sebagal perbuatan yang bernilai etika atau moral

Jika mengandung faktor - faktor yang berkaitan demgan :

a, Unsurnya

b. Macamnya

c. Tujuannya

ad, a, Dari segi Unsurnya :

Bahwa perbuatan manusia itu dapat dinilai sebar-
gal perbuatan akhlak , jika wemenuhi ketemtuan antara la-
in ¢
a., Adanya kesadaran artinya bahwa perbuatan itu tamapak -

dilakukan dengan kesadaram atau adanya dorongan dari
dalam diri sipelaku perbuaten tersebut , Hal ini juga
dapat diartikan bahwa pebbuatan tersebut dilakukar. -
oelh orang yang berakal , Maka perbuatan .smehk yang
belun dewasa itu belum dapat dinilai sebBagai perbuatan
akhlak .,

b. Dengan kesengajaan artinya perbuatan itu dilakukan den
gan sengaja ,dan tidek terpbksa. Perbaatan ini dilaku
kan dengan piat.dar{ hati da bukan dari dorongap ora
ng lain .

c. Dengan bebas artinya pertuatan itu dilakukan secar: -
bebas tapa ada ikatan , Filai perbuatan yang dilakukan
secara bebas inilah dilakukan dengan tidak dipaksa.



ad. b, Dari segi macam-macam perbuatan

Bahwa semua perbuatan meusia itu dapat dinilai -
dua macam Jgitu perbuatan baik dan buruk , perbuatan yang
benar dan perbuatan yang salah, Dalam menilai baik dan
buruk suatu perbuatan terjadilah aliran - aliran dan sig
tem penilaian yang pesing - masing aliran berbeda panda-
ngan ..
ad, c. Dari segi tujuannya

S8ebepnarnya perbuatan aBhlak manusia itu mempunyai-
tujuannya dan pola yang berbeda - beda sehingga dapat di
katakap tujuan perbuatan akhlak itu bersifat individual,
dan berhubungan dengan limgkungawn., Semua pola tujuan akh
lak yang diatas tidak dapat berdiri sendiri tapi bersi -
fat individual dan tewmporer .

Dengan adanya kekuatan jiwa yang mendorong perbua
tap akhlak dapat berukuran nilai akhlak yang baik dan -
selaku berkaitan dengan kondisi kejiwaan dan rangsangan,
dari luar. Oleh karepma itu potensi yang mendorong manusi
a berbuat menimbulkan kemungkinan :

a. Melakukan perbuatan yang baik dan buruk

b, 8anggup melakukan perbuatan baik dan biruk
c. Mengetahii perbuaten yang baik dan tanruk

d. Sebagai + prilaku jwa ( akhlak )

( Imamw Ghazmli : 1979 : 160 )

PridMku jiwa &lah kondisi kejiwaan yang selzlu
cenderung . kepada salah satu pghak dengan mudah mela-
kukan salah satu dari perbuatan itu, Karena aneka rg

gam dan tujuan dan macam kecenderungan perbuatan akhlak



maka istileh akhlak pun bermacam - macam :

a., Budi pekerti : Budi pekerti berarti bersumber dari ba
tin atau tabitat dan pekerti sebagai perwujudan dari
budi pekerti tersebut . Budi pekerti merupakan sikap -
lahir dan batip yang tampek dalam suatu perbuatan,

b, Sopan santup : suatu perbuatan yang hanya tampak da
ri adpek luarnya saja.

c. Etika : fingkah laku lahir dan batin dalam pergaulan-
hidup dalam masyarakat,

d. Moral : sikap rohani dan jasani yang melembaga dalam
suatu Bebiasaan

e. Susila : dapat disamakan dengan etika,

Jika perbuatan wmanusim dengan predikat istilah
tersebut dapat dikkur dengan nidai akhlak yaitu :

a. Kelakuan itu sesual demngan & ukuran 'nilaj - nilai
masyarakat yang melingkunginya . Dan perbuatan itu tim
bul dari hati niraninya .

b. Adnya raesa Panggung jawab terhadap perbuatan itu
baik, tanggung jawab secara pribadi wmaupur sosial,

c., Mendahulukan kepentingan uwnmum dari pada kepentingan
sendiri .

Perkembangan ghlak itu dapat naik sesuai dengan -
keadaan pribadi dan ledaan ling: kungannya. Cepat atau lam
perubéhan tergantung pada keadaan tdi'at manusia itu
gendiri karena manusia itu berbeda - beda antara satu
dengan lainnya., Perbedaan tersebut menurut Imam Ghazali-

@da dua hal yaitu :



a, Kekuatan tabi'at manusia pada dasarnya diwarnainya -
oleh kekuatan amarah dan takabur,

b. Bahwa aklak atau budi pekerti itu dikuatkan oleh i bag
Yaknya amal perbuatan yang didasarkan pada nilai
akhlak, dan adanya keyakinan bahwa perbuatan baik
itu mendapat kerelaan dari Tuhan ,

2. Pandangan positif terhadap kodrat manusia

Manugsia dalam ukurannya denagan makhluk lain ter
masuk makhluk yang paling sempurna . Kesempurnaan ini te
rletak pada kemampuan manusia berbudaya . Perkembangen -
kemampuan wang menimbulkanm perhitan baik dan buruk,terja
dllah pandsg gan tenYag' 3iri wmenusia , behwa pada dasar
nya manusia itu asalmya baik. dan suka kepada kebaik-

an, Hal iniselaras dengan firan Allah swt :

L
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Attinya : Smgguh telaén kami ciitakan manusia dalam ben-
tuk yang sebaik-baiknya.(QS.At Tien : 4 )

( Depag : 1989 : 1076 )

Konsepsi kodrat manusia , baik dsri kodrat positi
maupun negatif dalam perwujudan yang membentuk perbuatan
manusia tidak selamanya berkembang secara terpisah- pisah
tetapl saling berkaitan . Hal ini disebabkan adanya geja

la perbuatan manusia  terdorang oleh tiga inswr

a, Unsur mddikat : unsur Iipi yang selalu mendorong manu-

sia kearah kebaikan dan kemanugiam,



b. Unsur hewani : unsur yang selalu mendorong manusia un
tuk menympang dari kebaikan dan kebehdran .

c. Unsur setan : unsur yang mendorong manasia untuk berbu
at kejahtan dan leerusakan .

Dariketiga unsur tersebutsaling menekan dan meny
imak sehinga secara ®temporer mnusia kadang - kadang -
menonjol, karena manusia merupakan makh]luk Yang memili
ki nilai - nilai kemanusian yang dapat dididik dan
berkembang setta mampu mendidik dan mengembangkan di
rinya . Aspek manusiawi yang dppat berkembang
a. Psychopisis : manusia adalah makhluk Yang hidup da

lam kesatwen dua , secara jasmaniyah dan rohaniyah,
b. Sosio Individual : manusia adalah makhluk Yang mem
punyai kesatuan yaitu sosial &an Individual yakni mak
hluk pribadi dan makhluk wmasyarakat ,
c. Cultural religius : manusia adalah makhluk hidup da
lam kesatuan dua yaitu yang diciptakan oleh Allah -
dan manusia yang menciptakan kebudayaan .

( Drs, Agus Suyanté : 1981 : 266 )

Perkembangan sif#t manusia seperti itu disebabkan
oleh :

1. Adanya faktor intern dari individu, faktor ini berkait
an dengan watak dap tabi'at yang dalam pengembangan-
nya berorientasi pada sifat spritual.

2. Faktor extern ( ajar ) yang bararti pendidikan yang
diterima .. oleh indidu , dan yang akan memperkembang
kan keempat sifat tersebut di atas, dan memungkin-

kam mewarnai faktor tersebut .,



Selanjutnya menurut Ahmad Amin untuk mengembangka

n akhlak yang baik antara lain :

a, Meluaskan cakrawala pikiran dapat membuka hati nurani
secara luas sehingga sanggup menerima informasi yang
dapat ~.amemperkaya diri pribadi . Sempitnya pandang-
an berati akan mempersulit tingkah lakunya sendirt

b. Berkawan dengan orang ¥ang terpilih

Pergaulan antara manusia demgan manusia lainnya

akan membawa interaksi +tata milai kehidupan, maka pro
gses penyerapan nilai dalam Kehidupan orang yang
terpilih dapat meningkatkan nilai akhlak yang diserap
nya .

c. Mencontah dan menyelidiki perjalanan orang pandai dan
pahlawan

d. Mendorong diri sendiri membiasmkan berbuat baik ztau
dapat mendisiplinkan diri pribadinyg .
( Prof dr. Ahmad Amin : 1991 : 63,65 )

C. Ukuran baik dan buruk dalam perbuatan Akhlak

Semua grbuatan akhlak manusia yang dipolarisasi -
kan oleh nafsu atau instict kemmusian pada dasarnya -
bernilai dua lemungkinan, yaitu kemungkinan perbuatan baik
atau perbuatan {Jelek , benar atau salah dalem ruang
lingkup ukuran perbuatan akhlak . Mengigat perkembangam
akal dan . btudi faya ®manusia sangat luas dan bersela
ng seling , maka perbuatan ..akhlak yang baik atau
yang buruk sangat relatif , sehiingga menimbulkan berma-

cam - macam pendapat di kalangan orang Islam antara -

L T
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2.

S

Menurut ahli susah , bahwa sesuatu perbuatan atas
dasar perintah Tuhan itu‘haik , dan epa yang dilara
ngnya 1itu pasti buruk . Akan tetapi nilai kebaikan at
au kejahatan itupun tidak mutlak sebab berdasarkan pe
rintah yang bersifat global ,sehingga perwujudan P
rintah dalam penilaian ., Perbuatan manisia ysng bver
nilai perbuatan akhlak, yang berdimensi pada kehidup
an sosial selalu bersifat adat kebudayaan yang dikem
bangkan oleh akal , karsa dan rasa , Menurut ahli su
npah bahwa, setiap oerbuatan manusia memiliki Kadar
ugsaha dan adanya tnsur pemilihan ( ikhtiar ). Akan
tetapl semua perbuatan manusia tidak dapat 1lepas-
dari gadar ( kepastian J1llah ) yang telah ditentukan -
oleh Allah . Dalam hal ini bukan berarti bahwa Allah
Juga wenghendaki berbuat jahat ,

Menurut pendapat Mu'tazilah, bahwa ukuran baik dan
buruk perbuatan akhlak itu mutlak atas dasar dari di
rinja sendiri ,karena manusia 1itu mempunyai akal-
pilkiran mng dapat membedakan bhaik dan buruk disempi.
mg Jjuga wahyu sebagai standar baik dan buruk .

Ibnu Rusdy juga mengatakan bahwa sesuatu perbuatan itu
dinilai baik dan buruk disebabkan dzatnya atau obyek-
pada dzatnya itu atau perbuatan itu berdasarkan per
timbangan akalnya . Akan tetapi menurut Ibru Rusdy
juga mengatakan bahwa akal itu tidak dapat dijadikan
sandaran bagi sesuatu perbuatan atau terhadap benda
dan sandaran atau tujuan terakhir adalah kepentingan

magyarakat dan negara .,



4. Menurut ¥eo Platonisme , bahwa semua perbuatan baik
dan buruk karema akibat adanya dekat Jauhnya dengan -
yeng maha esa , maka orang yang menjauhi kepada Yang
Maha Esa berarti jauh kepadanya , Keburukasn ini bukan-
lah lawan dari kebaikan . Kebaikan yang tidak . wewayr
nai atau memberi nilai kepada perbuatan atau bendaitu
bernilai buruk . Penilai tentang perbuatan yang baik -
berarti menuju kepada kebenaran dan kebaikan . Eeben
aran dan kebaikan adalah nyata , sedangkan yang - mya
ta adalah Tuhan . (H Abu Bakar Atceh :1990 : 49,64 )

Selanjutnya menurut Imam Ghazali menyatakan bahwa
tingkah laku atau perbuatan yang baik itu terletak pada
nilai kebersihan roBani , Kebersihan rohani dapat dicapai

jika mapusia selalu akrab dan dekat dengan Tuhan .

Imam Ghazali juga mengatakan bahwa kebaikan atau-
rahmad Allah diserahkan dan tersebar di seluruh alam ini
Manusia bermat dan bekerja u ntuk meraih rahmad dan kebai
kan, sehingga terjadilah pergaulan hidup,.Maka .siapa yang
berbuat kejhhatan akan mendapatkan balasan kejahatan .

Pada dasarnya dalam pergulatan hidup ini manusia
selalu mendekati dan mengejar m teri » sebab di dalam ma
teri itu sediri terdapat rahmai dan nilai . Untuk
mendapatkan materi yang penuh dengan rahmad den bernilai-

» manusia harus berjalan di atas jalan yang lurus, sesuai

dengan jalan yang teleh ditentukan oleh Allah .,

Menuurut Imam Ghazali untuk mendapatkan kebaikan -

itu” manusiz harus meeempuh dus jalan ant ara lain:



a. Al Murocobsh ( A S-L\) yaitu manusia harus mera_
se selelu diintai oleh Allsh dimana dan kapan szja .

b. Al Muhzsabzh ( d_,;\.>') yaitu manusie herus tahu

dirinys atzu intropeksi terhadap dirinya cendiri . Da

lem hsl ini menusia harus menticiplinken kepada orang

Baka dengzn  mermpih Je dus  jalen tersebut akan
terjadilah puncek perbnntan =knlsk , sebsgaimana yang

telah digamharken oleh Imem Ghovali sebagai berikut  :

. e . “ .
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£rtinya : 3erakhlaklah dengan akhlek Allsh , sesuai den
gzn tingket kemanuciaan .

( Dre, Habsip Manaf @ 1020 : 56 )

Deri ungkepsn - . tersebur Jdiatas telah menunjukk-

an , bahwe manusis hidup di dunia  ini adalah sebagai
pemlkidl™ -=manat atau -ebsmai kholifeh 1llah swt i

buni . Tugzs ini harus dilskeensken sesusi denean  pe
rintah 4llesh don sesw i dengen tahapan  kemampuen: . -

kemgnusizn yang “imilik nya ,



D. Fungsi Morgl Islam bagi masyarakat

1. Individu

Kata individu berasal deri kata Latin "Individuum
artinya tak+ terbagi, jadi merupakan suatu sebutan yang
dapat dipakai untuk mengatakan suatu kesatwan yang peli
ng kecil dan terbatas. I?dividu bukan berarti manusia
sebagail suatu keseluruhan yang dibagi dan terbatas yakni
perorangan, Individu.‘ dalam hal ini wmwznusia yang wemili
ki peranan - peranan yang khas dalam liygkungam - :gosial
nya dan mepunyal kepribadian a:rta pola tingkah laku
yang spesifik tentang disinya .

Individu sebagai @anusia yang merupakan makhluk
So0sial’,. Sebagai makhuk individu ia berbudi dan berkehen-
dak yang merdeka . Dalam ilmu sosial individu menyang-
kut tabi'atnya dengan kehidupan jiwanya yang majemuk
dan memegapg peranan dalam kehidupay wapusia.Disgamping
itu individu adalah seorang manusia yang memiliki pera
pan yang khas di dalam lingkungan sosialnya dan juga
mempunyai pola tingkah laku spesifik pada dirinya,secara
konsisten ,ttanpa kehillangan identitasnya dan nilai etiis
pya . ( M, Minander Soelaiman : 1989 : 65 )

Selama perkembangan manugsia menjaci individu ini
terutamae pada dirinya dibebani oleh berbagai perasaan -
perasaan terutama dari kondisi kebersamaan hidup denga
gsesama manusia yang disebut wmakhluk sosial. Oleh karena
itu sikap pembawaan yang melekat pada dirinya dapat mela
lui pengalaman - pengalaman yang diperolehnya dari hz



gil pengidraan terhadap lingkungan lingkungan terdekat,
terutams orang tua . Karena pengaruh lingkungan Juga da
mengubah haluan dan membelokkan jalan hidup seseorang -
dan lingkungan juga berpengaruh terhadap watak -pribadi

segeorang ,Dalam firman Allah swt :
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Artinya : Ban bila mereka berjumpa dengan orang- orang
yang beriman , mereka mengatakan " Kami telah
beriman dan bila mereka kembali kepada syaitan-
syaitan mereka dan mereka mengatakan :Sesung
guhnya kami berpendirian demgan kamu , kami
Banyalah berolok - olok .(QS. Al Bagoroh : 14 )

( Depag RI : 1989 : 10 )

Dari konteks ayat tersebut, maka manusia atau indi

vidu - individu tidak terlepas dari lingkungannya,.Bahkan
beberapa ahli menyatakan , bahwa individu tidak berarti -
apa - apa tanpa adenyz lingkungan yang mempengaruhinya.
Pernyataan semacam ini pada kenyataannya banyak mengandu
kebenaran , usebab individu di dalam sikap tingkah lakuya
berhubungan dengen lingkungan, atau dengan kata lain ling
kungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi lingkung
annya ( individu ) sepanjang hidupnya baik dari lingkung-
an fisik, maupun lingkungan sosiologis yang merupakan su

mber pengaruh terhadap kepribadian geseorang dalam kesa

- e



Dan kalau imdividu tidak mau mengingat dirinya se
ndiri dap tetap bertingkah laku wenurut pola pribadinya
maka ia dikatakan wmenyimpang dari norma kolektif dan
sebaliknya Jjika ia makhluk dan menuruti kehendak kolek-
tif denganbeara-bertingkah lku seperti yang diinginkan-
nya oleh lingkungannya , maka dinamekan ia kehilangan -
individualitasnya . ( Drs. Wahyi Ms : 1986 : 55 )

Dalan kenyataannya hidup di tengah - tengah masyara
kat ,setiap masyarakat yang wajar adalah menyesuaikan di
rinya dengan tingkah lakunya menurut situast. yang ake
tual yang cdihayatinya , mengadaptasikan dengan situasi-
lingkungan di mana ia berada . Oleh karena itu ia ha
rus memerankan dirinya sebagai individu dan juga seba-
gai anggota masyarakt . Meskipun pengaruh lingkungan ma
syarakat terhadap individu khususnya pementukkan ‘tndivi
dualitasnyaadalah benar , namun sebaliknys kehidupan -
berindividu berkemampuan untuk mempengaruhi masyarakat.

Maka dengan terciptanya manusia secara individu ,
kemudian berkelompok sesual dengan fitrah manusia itu
sendiri ia adalah hidup sosial yakni saling tolong me
polong sesemanya selingga dengan sifat yang melekat -
itu manusia diikat © leh ketentuan - ketentuan atau
aturan - aturan yang wmampu menjamin kelangsungan dan
ketentraman dalam hidup manusia ituisendiri baik secara
individu atau kekeluargaan bahken dalam bernegara dan be

rbangsa sdaligus . Untuk itu henya akhldk atau morallah-

yang dapat mengatur tata eara kehidupan manusia © _ter



magsuk dalam pergaulan dalam kehidupan manusia sehari
hari , sebaba manusia itu dalam menjalani kehidupman ini
ada peraturen - peraturam atau undang - undang yang di
namakan -~akhlak . Maka manusia’ tanpa adanya aturan -
aturan ini akan tersesat jalan hidupnya .

Dengan demikian moral Islam mempunyai peranan -
yang sangat penting cekali dalem kehidupan dan pergaula
baik secararindividu maupun bersifat umum , Bagi indivi
du ia berfungsi mengarahkan dan membimbing kepada ja
lan yeng 'bailkk sehingga individu ini akan menjadi manu
sia yang Juhur budinya . pAkhlak adalah merupakan - =uti
ara hidup yang dapat membedekan antara manusia dengan
hewamn , Manusia tanpe akhlak akan hilang derajat kemanu
siannya sebagai wakhluk Allah yang paling mulia dan
meluncur kemrtabat hewani. Pendeknya individu dikatakan -
baik apabila memegang teguh prinsip nilai - nilai akh
lak dalam dirinya .

Dariuraian tersebut dapat disimpulkan bahwa indi-
vidu itu ~merupakan pemegang kendali utama dalam membe
ntuk pola kehidupan yang telah memiliki konsisten akh
lak yang baik , sudah barang tentu akan bermuara pada
terciptanya pada kehidupan masyarakat yang tentram dan
dinamis .

2. Masyarakat

Suatu pendapat yang wengatakan bahwa manusia itu
adalah makhluk sosial( Zoon Politicon ) sebagai makhluk -
sogial ia harus hidup bersama dengan manusia lain da

lam lingkungannya . Dalam kehidpan bersama manusia itu



merupakan masyarakat yaitu suatu pergaulan hidup dan
kehidupan bersama dengan segala akibatnya . Adanya sa
ling bergaul dan interaksi menurut Maclver dan JP, Gi-
1lin karena adanya dalam masyarakat terdapat nilai
nilai atau worma - norma cara dan prosedfirnya yang
merupakan ke satuan ‘hidup wmanusia Yang berinteraksi-
menurut suatu sistem adat igtiadat tertentu yang ber
sifat kontinu dan terikat oleh suatu rasa identitas-
nya bersama. (M. Munabr Soelaiman : 1989 : 63 )

Oleh karena itu dengan aturan - aturan atau kaidah
kaidah serta norma tingkah laku yang beriakw harus di
taati dan dikembangkan dan dipertahankan bahkan ha
Tus diciptekan sebagai anggota magyarakat ,

Sedangkan menurut Duerkhim bahwa masyarakat itu
merupakan @azas solidaritas , memiliki perusak akhlak-
dan kepercayaan yang dianut bersgama yYang kuat dan ko
koh oleh adanya pengalaman emosional . Pendapat ini
Jelas sebelumnya telah diungkapkannya oleh sosilcog muslim
yakni Ibnu Khaldun menurutnya bahws solidaritasnya mun
cul karena mempertahankannya dari segi akhlak atau
moral dan menempatkan -nrang pada peramannya yeng
tepat serta faktor ggenerasi etau ketur vman .

Maka perbuatan moral seseorang tidak dapatlah -
sama sebab perbuata yang mengukur baik dan buruk
perbuatan selalu berproses dan berkembang sesuai den
gan esensi kehidupan wmasyarakat sosial. Dengan demi-
kian jelaslah bahwa fungsi moral Islam terhadap masya-
rakat adalsh mepgarahkan dan memberi atzuran serta do



rongan aga dapat tercipta suasana keserasian dan ketey
tiban dalam pergaulan hidup baifk pribadi maupun sesama
manusta Ininnya . Sehingga tipkah laku akhlak itu sen
diri adalah merupekan proses ikejiwaan yang sistematis
karena ditentukan oleh komponen kejiwaan dan kenyataan-
lingkunganm ya. Perbuatan manusia di didorong oleh kebu
tuhan untkmemperoleh nilai , baik nilai kejiwaan may
pun nilai sosial . Itu sebabnya ada orang Yyang yang ber
buat atau Wertingkah kku hanye mengukur dirinya sendiri
dan orang yang berbuat atau berakhlak menurut uk uran
sosialnya, make nilai yang dibutuhkan deh seseorang ju
ga akan mementukan pola perbuitan orang itu .,

Mengakhiri auraian ini waka dengan adanya akh
lak dalam kehidupan spsial akan terwujudlah keserasian hi
dup masyardat sehingga akan terbentuk tata nilai yang
bersifat akhlaki terahadap diri pribadi maupun  semua
manusia . - Oleh sebab itu pembimaan akhlak atau moral
Yang mulia sangat wurgen sekall sehingga manusia te
tap berakhlak atau bermoral «~ sesuai dengan kaidah -
kaidah yawr ada dalam masyarakat .



